
BAB I 

.PENDAHULUAN. 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman pada era globalisasi ini membawa dunia persaingan bisnis 

semakin kompetitif, perubahan pola persaingan membuat pelaku usaha mau tidak mau harus 

mengikuti arus global tersebut dengan selalu mengawasi perubahan yang terjadi. Persaingan 

usaha dalam bisnis merupakan ancaman bagi pelaku usaha jika hal tersebut dianggap sepele 

dan tidak segera diatasi untuk mencari solusi, maka usaha yang dimiliki dapat kalah dalam 

dunia persaingan dan mengalami kebangkrutan. Oleh sebab itu para pelaku usaha yang 

menghasilkan barang atau jasa dituntut untuk dapat mempunyai kualitas produk yang baik 

dan melakukan inovasi terhadap produknya guna meningkatkan keunggulan bersaing pada 

sebuah perusahaan. Lingkungan persaingan bisnis yang semakin ketat dan meluas pada tiap 

daerah, menuntut pelaku usaha harus mampu memikirkan hal dan faktor-faktor apa saja yang 

harus dilakukan dan dipelajari untuk mendapatkan usaha yang lebih unggul dalam bersaing. 

Para pelaku bisnis juga harus tanggap dalam membaca peluang usaha yang ada di 

pasar, salah satunya yaitu persaingan usaha toko roti. Bisnis roti dan kue atau bakery menjadi 

salah satu bisnis kuliner yang cukup banyak dicoba dan diminati oleh pengelola usaha. Roti 

merupakan makanan yang pada umumnya berbahan dasar utama tepung terigu dan air, yang 

difermentasikan dengan ragi, tetapi ada juga yang tidak menggunakan ragi. Namun dengan 

adanya kemajuan teknologi manusia membuat roti diolah dengan berbagai bahan seperti 

garam, minyak, mentega, dan telur untuk menambahkan kadar protein di dalamnya sehingga 

didapat tekstur dan rasa tertentu. Toko roti merupakan bisnis yang membutuhkan keunggulan 

bersaing yang tinggi, karena tingginya tingkat persaingan pada sektor ini.  Jambi merupakan 

kota yang perkembangan ekonominya sangat pesat. Jumlah toko roti di kota Jambi 

berfluktuasi setiap tahun, berikut merupakan data produk domestik bruto di kota Jambi. 



Tabel 1.1 Produk Domestik Regional Bruto Kota Jambi (juta rupiah) 

 

Sumber: jambikota.bps.go.id 

Dari tabel diatas dapat dilihat baik pada sektor perdagangan eceran, industri 

pengolahan, serta penyedia makan minum mengalami peningkatan setiap tahunnya yang 

berarti setiap tahun jumlah pembeli pada sektor tersebut diatas juga mengingkat. Hal ini bisa 

disebabkan oleh meningkatnya perekonomian masyarakat juga bisa disebabkan oleh 

bertambahnya sektor-sektor usaha terkait. Tidak terkecuali usaha seperti toko roti, pada saat 

banyak masyarakat membeli roti tentu banyak para pengusaha ingin membuka toko roti 

dengan harapan keuntungan. Dengan banyaknya toko roti di Kota Jambi tentu dapat 

menimbulkan persaingan usaha, jika terdapat isu mengenai persaingan usaha tentu para 

pelaku usaha harus memahami bagaimana agar dapat bersaing dengan usaha yang sejenis. 

Hal ini kemudian tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan 

bersaing. Pada saat ini konsumen tidak hanya mendatangi toko roti karena ingin membeli roti 

saja, namun menilai aspek lain yang sangat luas.  

Analisis peluang usaha sangat penting dilakukan untuk menunjang keberhasilan suatu 

bisnis. Sering kali seorang pengusaha mengalami dilema saat mendefinisikan produk yang 

hendak ditawarkan. Bahkan merasa ragu apakah produk tersebut unik dan layak untuk dijual 

atau tidak. Pengusaha harus menyusun strategi perusahaan, penjualan, hingga ide bisnis baru 



(Liputan6.com), tidak terkecuali usaha toko roti. Bisnis roti dan kue atau bakery menjadi 

salah satu bisnis kuliner yang ramai diminati.  

Toko roti merupakan bisnis yang membutuhkan keunggulan bersaing. Setiawan 

(2012) mengartikan keunggulan bersaing merupakan strategi benefit atau menguntungkan 

bagi perusahaan yang melakukan kerjasama untuk menciptakan keunggulan bersaing yang 

lebih efektif dalam pasar.  Penelitian Paulus dan Wardhani (2018) pada usaha cake dan 

bakery di wilayah kota Madiun dengan jumlah usaha yang dijadikan sampel sebanyak 28 

usaha, hasil dari penelitiannya menunjukan bahwa adanya pengaplikasian inovasi bentuk, 

rasa, harga, kemasan, serta tampilan roti menjadi hal utama yang dipilih oleh pemilik usaha 

cake dan bakery. Pemilik usaha berfokus pada rasa karena di Kota Madiun untuk 

memenangkan persaingan pasar yang perlu diutamakan adalah kualitas rasa dari produk itu 

sendiri. Jambi merupakan kota yang perkembangan ekonominya sangat pesat. Jumlah toko 

roti di kota Jambi berfluktuasi setiap tahun, menurut data BPS kota Jambi (hanya terdapat 

data pada tahun 2003 dan 2017), pada tahun 2003 toko roti di Kota Jambi sebanyak 21 unit 

usaha. Sedangkan pada tahun 2017 toko roti di kota Jambi meningkat menjadi sebanyak 168 

unit usaha, yang berarti setiap tahun jumlah pembeli pada sektor tersebut diatas juga 

mengingkat.  

Pada saat banyak masyarakat membeli roti tentu banyak para pengusaha ingin 

membuka toko roti dengan harapan keuntungan. Dengan banyaknya toko roti di Kota Jambi 

tentu dapat menimbulkan persaingan usaha, jika terdapat isu mengenai persaingan usaha 

tentu para pelaku usaha harus memahami bagaimana agar dapat bersaing dengan usaha yang 

sejenis. perubahan pola persaingan membuat pelaku usaha mau tidak mau harus mengikuti 

arus global tersebut dengan cara selalu mengawasi perubahan karena adanya perkembangan 

zaman di era globalisasi ini membawa dunia persaingan bisnis semakin kompetitif. 

Persaingan usaha dalam bisnis merupakan ancaman bagi pelaku usaha jika hal tersebut 

dianggap sepele dan tidak segera diatasi untuk mencari solusi, maka usaha tersebut kalah 

dalam dunia persaingan dan mengalami kebangkrutan.  

Seorang pengusaha harus mampu menciptakan keunggulan dari berbagai aspek bisnis 

agar mampu bertahan dan mengembangkan usaha. Persaingan harus dihadapi dengan harapan 

agar perusahaan dapat bersaing dan tetap mampu mempertahankan eksistensinya (Jefriansyah 

dan Wahdiniwaty, 2018). Dalam persaingan yang semakin ketat perusahaan harus memiliki 

daya saing yang cukup kuat untuk dapat terus bersaing dengan perusahaan lainnya terutama 



perusahaan sejenis. Setiap perusahaan pasti memiliki strategi yang berbeda dalam mencapai 

keunggulan bersaing. Keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu badan usaha untuk 

memberikan nilai lebih terhadap produknya dibandingkan para pesaingnya dan nilai tersebut 

memang mendatangkan manfaat bagi pelanggan. Keunggulan bersaing dapat diperoleh dari 

kemampuan perusahaan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya dan modal yang 

dimilkinya. Bharadwaj et al. (1993) menyatakan bahwa budaya perusahaan yang menekankan 

pada pentingnya perusahaan untuk memperhatikan pasar akan mengarah pada penguatan 

keunggulan bersaing perusahaan tersebut. Pada sektor perdagangan eceran, industri 

pengolahan, serta penyedia makan minum di Kota Jambi mengalami peningkatan setiap 

tahunnya yang berarti setiap tahun jumlah pembeli pada sektor tersebut diatas juga 

mengingkat. Toko Roti masuk pada sektor makanan yang juga meningkat setiap tahunnya di 

Kota Jambi, meningkatnya volume sektor makanan setiap tahun tentu saja akan berdampak 

pada kemampuan bersaing masing-masing usaha. Kotler dan Amstrong (2014) menyatakan 

keunggulan kompetitif sebagai keunggulan di atas pesaing yang diperoleh dengan 

menawarkan nilai kepada konsumen, baik melalui harga yang lebih rendah atau dengan 

menyediakan manfaat lebih yang mendukung harga barang yang mahal. Keunggulan bersaing 

juga dapat berasal dari berbagai aktivitas perusahaan seperti dalam hal merancang, 

memproduksi, memasarkan, menyerahkan, dan mendukung produknya. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menentukan keunggulan bersaing, salah satunya 

adalah dengan melakukan inovasi produk.  Anggraeni (2021) dalam penelitian membuktikan 

bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan bersaing. Hills 

(2008) mendefinisikan bahwa inovasi merupakan ide, praktek atau obyek yang dianggap baru 

oleh individu atau unit pengguna lainnya. Adanya tercipta inovasi produk akan menciptakan 

berbagai desain produk, yang dapat meningkatkan alternatif pilihan, meningkatkan manfaat 

atau nilai yang diterima oleh pelanggan, yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas 

produk sesuai dengan yang diharapkan pelanggan (Prajogo & Sohal, 2003). Pada saat ini 

konsumen tidak hanya mendatangi toko roti karena ingin membeli roti saja, namun menilai 

aspek lain yang sangat luas. Inovasi dilakukan oleh pelaku usaha untuk terus menjaga 

kualitas produknya agar diterima oleh pasar.  Inovasi pada toko roti seperti inovasi pada 

bentuk, rasa, harga, kemasan, serta tampilan roti (Paulus dan Wardhani, 2018). Lingkungan 

persaingan bisnis akan semakin bertambah, yang mengharuskan pelaku usaha mampu 

memikirkan hal dan faktor-faktor apa saja yang harus dilakukan dan dipelajari agar usahanya 

unggul dalam bersaing. 



Sejalan dengan penelitian Aang Curatman dkk (2016) tentang analisis pengaruh 

inovasi produk yang berdampak pada keunggulan bersaing UKM dan minuman di wilayah 

Cirebon mengungkapkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap 

keunggulan bersaing usaha. Kualitas produk merupakan faktor lain yang mempengaruhi 

keunggulan bersaing. Anggraeni (2021) dalam penelitian membuktikan bahwa kualitas 

produk berpengaruh signifikan positif terhadap keunggulan bersaing.  Kualitas produk 

biasanya dapat diukur menggunakan hasil (performance), tampilan (Features), kehandalan 

(Reliability) dan kesesuaian (conformance). Menurut pernyataan Tjiptono (2012) kualitas 

merupakan tingkat mutu yang diharapkan dan pengendalian keragaman dalam mencapai 

mutu tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Mansur dkk (2013) menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh secara 

simultan dan parsial terhadap keunggulan bersaing. Berikut adalah daftar toko roti yang 

masih beroperasi sampai saat ini di kota Jambi:  

Tabel 1.2 Toko Roti di kota Jambi 

No. Nama Toko Roti 

1 Saimen Bakery 

2 Valentine 

3 Linda Bakery 

4 Shinta Bakery 

5 Boule Bakery 

6 Toko Kue Wati 

7 Radish Bakery 

8 Somage Bakery 

9 Onoy Bakery 

10 Mitha Bakery 

11 Bakery Christine 

12 Koni Lestari Cake And Bakery 



No. Nama Toko Roti 

13 Jambi Roru Cake 

14 Toko Kue Marie 

15 Dina cake amd Bakery 

16 Kue Tradisonal Melayu 

17 Toko Bahan Kue Melly 

18 Raincake Cakeshop 

19 Ivan Bakery 

20 Malvinas 

21 Roti Ridho Jambi 

22 Sintia Bakery 

23 Rumah Kue Mutiara 

24 Holala Bakery 

25 Warung Kue Ema 

26 Toko Kue Jajanan Pagi 

27 JH Cake House 

28 Ranum Cake 

   Sumber: diolah  (2022) 

Penulis melakukan survei awal terkait variabel penelitian. Tujuan dilakukan survei 

awal untuk mengetahui apakah penelitian ini relevan jika dilakukan diJambi. Berikut tabel 

survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 10 responden yaitu para pelanggan dari toko roti 

Radish dan Saimen.  

 

 

 



Tabel 1.3 Survey Awal Inovasi Produk 

           

 
No Pertanyaan 

Jawaban 

 

 

Ya Tidak 

 

 1 

Apakah selalu terdapat menu baru 

pada toko roti selama anda membeli 

produknya? 

5 50% 5 50%  

  

 

2 

Apakah anda dapat memilih produk 

yang ada inginkan saat berkunjung 

ke toko roti ini?  

5 50% 5 50%  

  

 

Inovasi Produk (Rata-Rata Jawaban) 10 50% 10 50% 

 Sumber: diolah (2022) 

Berdasarkan tabel survei awal tentang Inovasi Produk pada sebagian sampel terdapat 

masalah faktor-faktor Inovasi seperti pada Pengambangan produk dari produk lama yaitu 

50% pengunjung toko roti tidak merasakan adanya pengembangan produk baru dari produk 

lama padahal dengan mengembangkan produk terbaru dapat meningkatkan persaingan usaha 

dengan kompetitor lain, serta akan lebih unggul dalam penetapan harga jual. Pada produk 

yang sesuai dengan keinginan pelanggan yaitu 50% pengunjung toko roti tidak dapat memilih 

produk yang diinginkan sehingga jika terdapat pesaing yang selalu mengeluarkan produk 

yang sesuai dengan keinginan konsumen memungkinkan pesaing tersebut dapat lebih unggul. 

Rata-rata jawaban responden menyatakan bahwa 50% Inovasi produk masih belum memadai 

untuk menciptakan keunggulan bersaing. 

Tabel 1.4 Survey Awal Kualitas Produk  

 
No Pertanyaan 

Jawaban 

 

 

Ya Tidak 

 

 1 

Produk pada toko roti yang digunakan dalam 

roti menyesuaikan dengan pola hidup zaman 

kini, dengan mengutamakan kualitas. 

6 60% 4 40%  

  

 

2 

Produk yang dihasilkan toko roti memiliki  

tampilan yang mahal dan unik 

dibandingkan dengan produk dari restoran 

lain yang sejenis. 

8 80% 2 20% 
 

  

 

Kualitas Produk  (Rata-Rata Jawaban) 14 70% 6 30% 

 Sumber: diolah (2022) 

 



Berdasarkan tabel survei awal tentang kualitas produk toko roti, dapat dilihat bahwa 

persentase implementasi kualitas produk yang dilakukan toko roti lebih besar kearah 

berkualitas daripada sebaliknya, hal ini tentu akan meningkatkan daya saing usaha dengan 

kompetitor lain yang berdampak pada keunggulan toko roti. Namun pada survey produk yang 

sudah sesuai zaman masih terdapat 40% pelanggan yang tidak setuju, hal ini harus dianalisa 

lebih lanjut agar mengetahui apa faktor yang dapat mempengaruhi. Rata-rata jawaban 

responden menyatakan bahwa 70% produk pada toko roti sudah berkualitas, namun masih 

terdapat 30% yang berpendapat berbeda dan patut untuk dilakukan analisa lebih lanjut agar 

dapat mengetahui faktor yang menciptakan keunggulan bersaing bagi toko roti. 

Tabel 1.5 Survey Awal Keunggulan Bersaing  

           

 
No Pertanyaan 

Jawaban 

 

 

Ya Tidak 

 

 
1 

Apakah produk toko roti yang anda 

beli memiliki ciri khas tersendiri? 
5 50% 5 50% 

 

 

 

 

 

 
No Pertanyaan 

Jawaban 

 

 

Ya Tidak 

 

 

2 

Apakah anda mampu membeli 

produk dengan harga yang lebih 

murah dari pesaing toko roti ini? 7 70% 3 30% 

 

  

 

Keunggulan Bersaing (Rata-Rata 

Jawaban) 12 60% 8 40% 

 Sumber: diolah (2022) 

Berdasarkan tabel survei awal tentang keunggulan bersaing toko roti, terdapat 

masalah faktor-faktor yang terjadi seperti pada survey mengenai harga produk yang lebih 

murah dari pesaing, hasil survey awal menunjukan 70% pelanggan dapat menemukan harga 

yang lebih murah ditempat lain. Rata-rata jawaban responden menyatakan bahwa 60% 

keunggulan bersaing toko roti mampu dalam bersaing dengan pesaingnya. Porter dalam (Heri 

Setiawan, 2012) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing (competitive advantage) adalah 

jantung kinerja pemasaran untuk menghadapi persaingan. Karena pentingnya keunggulan 

bersaing bagi perusahaan maka sangatlah penting bagi perusahaan agar memperhatikan 

faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. 



Berdasarkan paparan di atas penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh 

inovasi produk dan kualitas produk terhadap keunggulan bersaing pada toko roti di kota 

Jambi dengan demikian di harapkan penelitian ini dapat meguji apakah kedua variabel 

tersebut berpengaruh pada keunggulan bersaing, melihat uraian diatas penulis mengambil 

judul penelitian “PENGARUH INOVASI PRODUK DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEUNGGULAN BERSAING (STUDI KASUS PADA TOKO ROTI DI 

KOTA JAMBI)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas maka permasalahan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah inovasi produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap keunggulan bersaing pada toko roti di Kota Jambi? 

2. Apakah inovasi produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keunggulan 

bersaing pada toko roti di Kota Jambi? 

3. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan parsial terhadap keunggulan bersaing 

pada toko roti di Kota Jambi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas maka tujuan pada penelitian ini terdiri dari: 

1. Untuk mengetahui apakah inovasi produk dan kualitas produk berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap keunggulan bersaing pada toko roti di Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui apakah inovasi produk berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap keunggulan bersaing pada toko roti di Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui apakah kualitas produk berpengaruh signifikan parsial terhadap 

keunggulan bersaing pada toko roti di Kota Jambi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:  

1. Secara Akademis  

- Pengembangan model bersaing dari aspek inovasi dan kualitas produk 

- Memperluas wawasan akademis serta teori strategi bersaing 

- Peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai strategi bersaing. 



2. Secara Praktis 

Diharapkan dapat lebih meningkatkan implementasi strategi inovasi produk yang 

mereka miliki untuk dapat mempertahankan konsumen mereka dalam persaingan 

yang ada dan mampu memperbaiki kualitas produk, dimana diharapkan hasil 

penelitian ini dapat digunakan untuk memecahkan masalah yaitu masalah praktis 

dalam perusahaan yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan 

serta merekomendasikan strategi bersaing. 


